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Abstrak

Salah satu indikator keberhasilan belajar mengajar adalah prestasi akademik yang dicapai oleh siswa.
Telah banyak upaya yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya dan penentu kebijakan untuk
membantu meningatkan kemampuan akademik siswa sering dengan perkembangan teknologi digital
saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi digital dan variabel kontrol terhadap
prestasi akademik. Ukuran sampel yang digunakan sebanyak 134 siswa SMA Negeri 5 Kabupaten
Tangerang dan simple random sampling sebagai teknik pengambilannya. Adapun penentuan ukuran
sampel menggunakan tabel Krecjie & Morgan (sampling error 10%). Kami mendistribusikan
kuesioner menggunakan google form melalui grup-grup WhatsApp siswa dan telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kausalitas. Penulis menggunakan model
regresi linier berganda untuk pengujiannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan prestasi akademik. Semakin tinggi melek digital siswa,
maka kecenderungan rata-rata prestasi akademiknya meningkat. Temuan penelitian ini memberikan
kontribusi keilmuan, khususnya bidang pendidikan dan membantu siswa untuk memiliki sikap,
perilaku, dan moral yang baik dalam memanfaatkan perkembangan digital baik di dalam sekolah
maupun di luar sekolah.

Kata Kunci : Literasi Digital, Kompetensi Guru, Prestasi Akademik

Abstract

One indicator of teaching and learning success is the academic achievement of the students. There
have been many efforts made by previous researchers and policymakers to help improve students'
academic abilities, often with the development of digital technology today. The study aims at
examining the influence of digital literacy and control variables on academic achievement. The
sample size used as many as 134 students of SMA Negeri 5 Tangerang Regency and simple random
sampling as a sampling technique. As for determining the sample size utilized the Krecjie & Morgan
table (sampling error 10%). We distributed questionnaires using google forms through student
WhatsApp groups and have been tested for validity and reliability. Analysis of the data used was
descriptive causality. The author utilized a multiple linear regression model for his testing. The results
showed that digital literacy contributes significantly to improving academic achievement. The higher
the digital literacy of students, the more the average trend of academic achievement increases. The
findings of this study contribute to science, particularly the field of education, and help students to
have good attitudes, behaviors, and morals in utilizing digital developments both inside the school and
outside the school.
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PENDAHULUAN pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
Prestasi akademik merupakan salah satu sikap, dan perilaku siswa merupakan
tolok ukur penting dalam pembangunan bentuk dari hakikat perubahan hasil belajar
sumber daya manusia. Kegiatan belajar peserta didik. Bahkan [2] juga menyatakan
mengajar pada institusi pendidikan akan bahwa hasil akhir dari sebuah proses
menghasilkan prestasi akademik yang belajar adalah prestasi belajar atau prestasi
ditandai dengan perubahan pengetahuan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa
dan keterampilan peserta didik. Seperti antara proses dan hasil dari belajar
dinyatakan oleh [1] perubahan merupakan rangkaian kesatuan yang tidak
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terpisah. Karena salah satu ukuran hasil
belajar adalah capaian prestasi akademik
siswa yang berupa perubahan pengetahuan
dan keterampilannya. [3] mengistilahkan
prestasi belajar sebagai prestasi akademik.
Prestasi akademik dicapai melalui proses
belajar mengajar yang mengarah pada
prestasi akademik [4], [5].

Sebagai ilustrasi kondisi prestasi akademik
siswa Indonesia dengan menggunakan
ukuran atau standar program penilaian
pelajar internasional (PISA) yang meliputi
sains, matematika, dan membaca [6]
adalah masih rendah dibandingkan
dengan negara lain. Peringkat Indonesia
ada di 75 dari 80 negara, atau urutan 6
dari bawah [7]. Selain PISA, ukuran
nasional untuk kemampuan akademik
siswa adalah capaian hasil ujian nasional
(UN) [8]. Ujian nasional dapat digunakan
untuk mengukur capaian standar akademik
lulusan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah, meskipun dapat dijadikan
sebagai pemetaan dan diagnosa capaian
hasil belajar [9]. Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan melaporkan bahwa
capaian rata-rata ujian nasional berbasis
komputer/UNBK  (50.57) di Provinsi
Banten,berada sedikit diatas rata-rata
nasional (50.56) pada 2019. Namun, di
Kabupaten Tangerang capaian rata-rata
UNBK jauh dibawah Provinsi Banten
yakni sebesar 49.13.

Sedangkan pada tingkat satuan pendidikan
capaian rata-rata UNBK di SMA Negeri 5
Kabupaten Tangerang lebih rendah rendah
dibandingkan dengan capain UBNK
Kabupaten, yakni 46.33. Padahal, siswa
dikatakan memiliki prestasi akademik baik,
apabila siswa memperoleh nilai rata-rata
pengetahuan dan keterampilan >= 70 atau
predikat B [10]. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa prestasi akademik
siswa katergori masih kurang. Tinggi
rendahnya capaian prestasi akademik
tersebut bergantung pada beberapa faktor,
diantaranya adalah perilaku belajar,
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motivasi belajar, dan kompetensi pendidik
[11] sarana dan prasarana penunjang,
kondisi penginapan mahasiswa, relasi antar
mahasiswa, berlebihan penggunaan
Teknologi Informasi (TI), dan dukungan
orang tua, sosial ekonomi, dan sumber
daya manusia [12]-[18] gender [5],
literasi digital [19]-[21]. Dari beberapa
faktor tersebut, penulis memutuskan bahwa
literasi digital menjadi prediktor utama
yang dibutuhkan pengujian kembali dan
menambahkan  variabel infrastruktur,
sumber daya manusia, sosial ekonomi, dan
gender sebagai variabel kontrol.

Keterkaitan antara literasi digital dengan
prestasi akademik adalah sangat penting.
Oleh karena pentingnya siswa harus
memahami dan melek digital agar mahir
dan terampil dalam digitalisasi belajar,
sehingga perlu program literasi [20],
[22]. Literasi digital melibatkan
kemampuan untuk mengimplementasikan
tindakan digital yang sukses dan
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari
termasuk pekerjaan, pembelajaran, dan
situasi santai [23]-[26]. Literasi digital
merupakan persepsi, sikap, dan
kemampuan individu untuk menggunakan
media dan alat digital secara tepat untuk
mengidentifikasi, mengakses, mengelola,
mengintegrasikan, mengevaluasi,
menganalisis, dan mensintesis sumber daya
digital [20], [21], [27]. Dengan adanya
literasi  digital  diharapkan  muncul
komunikasi yang intensif dengan orang
lain dalam kehidupan dan kondisi tertentu,
individu mampu membuat ekspresi media,
tindakan sosial yang konstruktif, refleksi
diri, dan terwujudnya pengetahuan baru.

Sementara itu, [28] yang beranggapan
bahwa literasi digital sebagai dasar
keberhasilan akademis, partisipasi efektif
dalam masyarakat digital, dan pencarian
dan penggunaan informasi tempat kerja
yang efektif. Kerangka kerja literasi digital
dapat digunakan untuk menilai
kemampuan siswa dan staf,
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mengidentifikasi area untuk perluasan dan
pertumbuhan, dan untuk menyusun strategi
implementasi program literasi digital [29].
Literasi digital dalam pendidikan adalah
sangat penting, karena kemampuan lulusan
dalam literasi digital diperlukan di seluruh
bidang disiplin ilmu [30]. Selain itu
pembelajaran menggunakan media digital
lebih  efisien dan efektif sehingga
mendorong peningkatan pendidikan yang
berkualitas [31]. Kondisi mengindikasikan
bahwa dalam proses pembelajaran semakin
membutuhkan kemampuan untuk
mengakses, menemukan, mengekstrakan,
mengevaluasi, mengatur dan menyajikan
informasi digital [20], [21], [27], [32].
[33] juga mengemukakan bahwa literasi
digital membantu kita berfikir tentang
pendidikan ruang kelas abad 21.

Elemen literasi digital tersebut meliputi,
scholarship of digital yaitu mencakup
referensi data [34], partisipasi aktif
pengguna bidang akademik, Kkarir, dan
manajemen diri secara digital [35],
kemampuan membaca secara Kritis dan
kreatif, serta komunikasi akademik dan
profesional dalam berbagai media [36],
dan learning skills [37]. Terdapat beberapa
studi sebelumnya tentang hubungan antara
literasi digital dengan prestasi akademik.
[19] menemukan bahwa tingkat literasi
digital yang lebih tinggi secara positif
mempengaruhi hasil pembelajaran yang
tinggi terhadap kinerja akademik siswa.
Studi lain yang dilakukan di Thailand
menemukan bahwa literasi digital di
kalangan mahasiswa sangat penting guna
mendukung aktivitas belajar mahasiswa
baik di dalam mampun di luar kelas [20].

Hasil penelitian tersebut dipertegas dengan
temuan yang menyimpulkan bahwa literasi
digital berkorelasi signifikan dengan
prestasi  belajar [22]. Bahkan [38]
menemukan belum adanya integrasi
teknologi ke dalam pengajaran Kkelas,
metode pengajaran, serta gaya belajar,
mempengaruhi prestasi akademik siswa.
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Sebaliknya terdapat temuan yang berbeda,
yakni dengan menggunakan  regresi
variabel instrumental menunjukkan bahwa
tidak terdapat bukti yang signifikan antara
keterampilan digital dengan prestasi
akademik [21]. Perbedaan temuan tersebut

disebabkan oleh adanya perbedaan
konstruk variabel literasi digital. Oleh
karena itu, penelitian ini
mengkombinasikan  berbagai  konstruk
variabel literasi digital dari peneliti
sebelumnya.

Dari studi literatur sebelumnya, sebagian
besar mengungkapkan bahwa literasi
digital dalam pendidikan berpengaruh
signifikan terhadap prestasi akademik dan
sebagian  kecil ~yang  menemukan
sebaliknya. Hasil ini menggambarkan
hubungan kedua variabel yang masih tidak
konsisten. Oleh karena itu, peneliti
bermaksud menguji  kembali  kedua
variabel tersebut dengan memodifikasi
indikator variabel literasi digital sehingga
berbeda dengan peneliti sebelumnya.
Disamping itu, penelitian ini diharapkan
menghasilkan hubungan antara literasi
digital dengan prestasi akademik menjadi
lebih konsisten dan menambah literatur
yang sudah ada. Sedangkan kontribusi
empiris penelitian ini adalah menguatkan
kepada guru dan siswa tentang pentingnya
peningkatan literasi digital karena dapat
mengubah hasil belajar menjadi lebih baik.
Siswa dapat memanfaatkan perkembangan
digital untuk  mengubah  perilaku
belajarnya di masa yang akan datang.
Kontribusi lain dari penelitian ini adalah
semakin meningkatnya dukungan
pemerintah dalam membantu memperkuat
literasi masayarakat (siswa) di bidang
pendidikan.

METODE

Penelitian yang dilakukan menggunakan
metode analisis regresi linier berganda
guna menguji keterkaitan antara variabel
literasi digital dengan prestasi akademik.
Teknik simple random sampling digunakan
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untuk menangkap persepsi siswa tentang
literasi  digital. Peneliti  memberikan
penomoran  terhadap semua  siswa
(populasi), selanjutnya mengundi nomor
yang keluar satu kali menjadi sampel.
Peneliti telah mendistribusikan kuesioner
dengan menggunakan google form kepada
siswa jurusan IPS kelas X dan XI sebanyak
516 siswa. Ukuran sampel ditetapkan
dengan menggunakan tabel Krecjie &
Morgan dengan error sapling 10% sebesar
186 sampel. Namun tingkat partisipasi
siswa dalam penelitian ini belum sesuai

p-1SSN: 2527-967X
e-1SSN: 2549-2845

yang diharapkan, karena kuesioner yang
diisi oleh siswa sebanyak 175 kuesioner.
Selanjutnya, peneliti melakukan
penyortiran terhadap kuesioner yang telah
dikembalikan sehingga diperoleh kuesioner
yang terisi secara lengkap sebanyak 134
siswa SMAN 5 Kabupaten Tangerang.

Penulis menggunakan variabel prestasi
akademik sebagai variabel terikat dan
variabel literasi digital sebagai variabel
bebas. Berikut ini  adalah  tabel
operasionalisasi variabel penelitian, yaitu:

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Indikator Skala
Variabel Terikat
Prestasi Akademik Hasil belajar siswa berupa Nilai Pengetahuan dan Interval
[39]-41] nilai pengetahuan dan Keterampilan 10-100
keterampilan
Variabel Bebas:
Literasi Digital Melek, tahu, sadar dan e |ingkungan eksternal Likert
[42], [43] mampu _mengope_ra&kan alat e manajemen akademik
dan fasilitas digital dengan
tepat dan sudah menjadi ® Proses pengembangan
kompetensi yang diperlukan @ infrastruktur jaringan
pada abad ke-21 e kondisi siswa dan guru.
Sumberdaya Manusia Ketersediaan sumber daya e Kompetensi profesional, Likert
[14], [15] manusia di sekolah yang kepribadian, pedagogik, dan
menggambarkan kondisi sosial guru
kompetensi ~ guru  dan o  Kesadaran siswa yang terdiri
kesadaran siswa dari perhatian, architecture,
recall of knowledge, emotion,
novelty, emergence, selectivy,
subjectivity, dan evaluation.
Infrastruktur Sekolah Infrastruktur jaringan yang e  Komputer sebagai intruksi Likert
[16], [17], [44] tersedia di sekolah e Koneksi internet
e  Software sebagai intruksi
Sosial Ekonomi Latar belakang belakang Pendapatan, pendidikan, dan  Ordinal
[12], [13] orang tua yang profesi orang tua
mencerminkan kemampuan
sosial ekonomi
Gender Jenis kelamin seseorang atau  Jika siswa perempuan =1, lainnya = Dummy
[5], [45] individu 0
Pada studi ini, penulis menggunakan instrumen penelitian untuk variabel literasi

Skala Likert agar dapat mengukur persepsi,
pendapat dan sikap seseorang. Penyusun
jawaban menggunakan skala 1 — 5 (Sangat
Tidak  Setuju —  Sangat  Setuju).
Selanjutnya, penulis melakukan validasi
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digital. Adapun hasil validasi instrumen
dengan korelasi Pearson dan Alpha-
Cronbach terhadap 50 responden seperti
pada tabel berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji Instrumen

Variabel Valid Invalid Final  Alpha-Cronbach Simpulan
Literasi Digital (LD) 13 6 7 0.822 Reliabel
Sumber Daya Manusia (SDM) 29 10 19 0.795 Reliabel
Infrastruktur (INF) 6 2 4 0.684 Reliabel
Sosial Ekonomi (SE) 3 0 3 0.730 Reliabel
Jumlah 51 18 31
Tabel 2 menjelaskan bahwa jumlah item perempuan lebih banyak dibandingkan
pertanyaan  yang  dituangkan  pada dengan siswa laki-laki, yakni sebesar 57%.

kuesioner awal sebanyak 51 item. Dari
jumlah tersebut, hasil pengujian validitas
dengan korelasi Pearson menghasilkan
item pernyataan yang valid sebanyak 31
item yang meliputi item konstruk variabel
literasi digital = 7 item, sumber daya
manusia = 19 item, infrastruktur = 4 item,
dan sosial ekonomi = 3 item. Sedangkan

hasil uji reliabilitas dengan Alpha-
Cronbach = 0.684 — 0.822 > 0.600
sehingga instrumen penelitian telah

reliabel. Untuk menguji pengaruh literasi
digital terhadap pretsasi akademik siswa,
penulis  menggunakan  regresi linier
berganda. Model regresi linier berganda
layak apabila telah memenuhi uji asumsi
Klasik.

Uji tersebut meliputi uji normalitas
residual, heteroskedastisitas, dan
multikolinieritas. Uji normalitas resiudal
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,
uji multikolinieritas menggunakan nilai
tolerance dan VIF (variance inflation
factor), serta uji  heteroskedastistas
menggunakan uji Glasjer. Selanjutnya,

penulis akan menguji secara parsial
pengaruh variabel literasu digital dan
variabel  kontrol  terhadap  prestasi

akademik siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang telah terkumpul selanjutnya
dilakukan Klasifikasi dan pengolahan data
menurut karakteristik tertentu, yaitu jenis
kelamin siswa, rata- rata usia siswa, jumlah
anggota keluarga, dan kemampuan siswa
dalam  menggunakan media digital.
Karakteristik responden menurut jenis
kelamin siswa yang berjenis kelamin
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Hasil ini dapat disimpulkan bahwa
mayoritas siswa yang bersekolah di SMA
Negeri 5 Kabupaten Tangerang adalah
perempuan.  Karakteristik  responden
menurut usia siswa menunjukkan bahwa
sebanyak 12 siswa < 15 tahun = 9%, usia
15 tahun sebesar 22%, usia 16 tahun 16%,
dan usia > 16 tahun sebesar 45%. Kondisi
ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa
yang menjadi responden penelitian berusia
lebih dari usia 16 tahun.

Sedangkan karakteristik responden
menurut  jumlah  anggota  keluarga
menunjukkan bahwa siswa yang paling
tinggi jumlah anggota keluarga sebanyak 4
orang dan 5 orang masing-masing 33% dan
30%, serta yang paling rendah jumlah
anggota keluarga >= 10 orang adalah
3.8%. Kondisi ini menggambarkan bahwa
jumlah  anggota  keluarga termasuk
kondisinya ideal karena berjumlah antara 4
— 5 orang dalam setiap keluarga.
Karakteristik responden menurut
kemampuan mengoperasionalkan media

digital (sosial media, Ms. Office)
umumnya mampu mengoperasionalkannya
karena mencapai 80.59% responden.

Kondisi ini dapat dinyatakan bahwa tingkat
kemampuan melek digital adalah baik.

Analisis  deskriptif  digunakan  untuk
menggambarkan secara umum tentang
statistik dari setiap variabel yang akan
diuji.  Deskripsi statistik dari variabel
meliputi nilai rata-rata (mean), deviasi
standar (SD), nilai maksimum (max), dan
nilai minimum (min). Untuk lebih jelasnya
seperti tabel berikut:
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Tabel 3. Deskripsi Statistik

Variabel Obs Min. Max. Mean Std. Dev.
Prestasi Akademik (PA) 134 51.00 93.50 78.94 6.768
Literasi Digital (LD) 134 17 35 27.61 4.100
Sumber Daya Manusia (SDM) 134 55 87 73.18 7.240
Infrastruktur (INF) 134 8 20 14.52 2.290
Sosial Ekonomi (SE) 134 4 12 5.97 1.617
Gender (G) 134 0 1 0.57 0.496
Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan Sedangkan hasil uji heteroskedastisitas

bahwa variabel prestasi akademik siswa
menghasilkan nilai rata-rata dan deviasi
standar [M=79.34; SD=6.768]. Hasil ini
dapat dinyatakan bahwa prestasi akademik
siswa adalah kategori baik (rata-rata grade
B). Sedangkan wvariabel literasi digital
memiliki nilai rata-rata dan deviasi standar
[M=27.61, SD=4.10]. Ini dapat
diinterpretasikan bahwa skor literasi digital
adalah 78.89% atau kategori cukup melek
digital. Sedangkan skor sumber daya
manusia adalah 77.03% (cukup baik), skor
infrastruktur sebesar 90.75 (sangat baik),
skor sosial ekonomi sebesar 49.75%
(rendah), serta jumlah sampel berjenis
kelamin perempuan sebesar 57%.

Selanjutnya, hasil normalitas residual
dengan Kolmogorov-Smirnov menghasil
nilai Asymp. Sig (2-tailed) = 0.06 > 0.05
yang berarti data keseluruhan variabel
telah  berdistribusi normal. Hasil
multikolinieritas ~ menggunakan  nilai
Tolerance dan VIF menghasilkan nilai
Tolerance = 0.688 — 0.976 < 0.1 dan nilai
VIF = 1.025 — 1.454 < 10. Hasil ini dapat
disimpulkan bahwa pada model regresi
tidak terdapat masalah multikolinieritas.

dengan uji Glesjer menghasilkan nilai sig.
= 0.070 — 0.481 > 0.05, sehingga dapat
dismpulkan bahwa pada model regresi
telah terbebas dari masalah
heteroskedastisitas.

Sementera itu, uji goodness of fit model
regresi menggunakan nilai F-stat, nilai
signifikansi, dan R?. Hasil estimasi regresi
menunjukkan bahwa nilai F-stat = 12.592
dan nilai signifikansi p.yaie = 0.000. Ini
berarti setidaknya terdapat tiga variabel
yaitu literasi digital, infrastruktur, dan
sosial ekonomi berpengaruh terhadap
prestasi akademik siswa. Sedangkan nilai
R? = 0.330 berarti prestasi akademik siswa
dapat dijelaskan oleh variabel yang
digunakan dalam model regresi sederhana
sebesar 33.0%, sedangkan sisanya sebesar
77.0% dijelaskan oleh variabel di luar
model.

Selanjutnya peneliti  menguji pengaruh
literasi digital dan variabel kontrol
terhadap prestasi akademik siswa. Adapun
hasil uji regresi linier berganda dapat
terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Regresi Berganda

Variabel Koefisien Std. Error Sig.
Literasi Digital (LD) 0.597 0.135 0.000
Sumber Daya Manusia (SDM) 0.042 0.082 0.610
Infrastruktur (INF) 0.672 0.242 0.006
Sosial Ekonomi (SE) 0.679 0.321 0.037
Gender (G) -0.193 0.999 0.847
Konstanta 45.698 5.241 0.000
Obs. 134
R 0.574
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R-squared 0.330

F-stat 12.592

Sig. (Prob. > F) 0.000

Hasil pengujian menggunakan regresi untuk menyesuaikan dalam mengikuti
berganda menunjukkan bahwa nilai kegiatan belajar di kelas.

koefisien literasi digital (LD) sebesar 0.597
dan nilai signifikansi p-value = 0.000 <
0.05 (lihat Tabel 4). Hasil ini dapat
diinterpretasikan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan literasi digital
terhadap prestasi akademik siswa dengan
tingkat signifikansi sebesar 1%, asumsi
ceteris paribus. Dengan kata lain setiap
peningkatan satu satuan literasi digital,
maka prestasi akademik akan naik sebesar
0.597 satuan. Sedangkan variabel kontrol
yang signfinikan mempengeruhi prestasi
akademik adalah infrastruktur sekolah
(INF) dan sosial ekonomi (SE) orang tua
dengan tingkat signifikansi 1% dan 5%.
Adapun kondisi sumber daya manusia
(SDM) dan gender (G) tidak terbukti
signifikan mempengaruhi prestasi
akademik siswa di SMA Negeri 5
Kabupaten Tangerang.

Hasil pengujian membuktukan bahwa
literasi digital menjadi penentu signifikan
terhadap peningkatan pretsasi akademik
siswa. Siswa yang memiliki kemampuan
literasi  digital yang baik, memiliki
kecenderungan hasil belajarnya juga baik,
atau sebaliknya. Siswa yang memiliki
kemampuan literasi digital yang baik
adalah siswa yang mampu memnafaat
kemuadahan akses jaringan di sekolah
sebagai sarana atau media memperoleh
sumber belajar, memiliki sikap dan moral
yang baik dalam penggunaan TIK, siswa
menyadari tentang pentingnya literasi
digital dalam belajar. Untuk mendukung
kemampuan siswa untuk penguasaan
literasi  digital, sekolah menyediakan
jaringan internet yang mudah diakses oleh
siswa dan guru, dan sekolah memiliki
komitemen bersama untuk digitalisasi mata
pelajaran. Digitalisasi mata pelajaran yang
dilakukan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran tentu mendorong siswa
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Disamping itu, guru selalu memberikan

arahan dan bimbingan, bahkan
mengingatkan  kepada siswa  untuk
menggunakan dan memanfaatkan

perkembangan teknologi informasi untuk
hal-hal yang positif. Misalnya, kemudahan
akses jaringan di  sekolah  dapat
dimanfaatkan untuk mencari sumber-
sumber belajar, menyelesaikan tugas, dan
belajar hal-hal yang baru. Siswa yang
melek digital bukan hanya tercermin pada
terampil atau mahir teknologi [25], namun
mampu mengkases ke berbagai praktik dan
sumber daya budaya yang dapat diterapkan
pada alat digital (Payton & Hague (2010),
sehingga siswa mampu bersikap dengan
baik dan  memanfaatkannya  untuk
meningkatkan kemampuan akademiknya
atau hasil belajarnya.

Temuan penelitian ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menemukan
bahwa literasi digital terbukti signifikan
meningkatkan prestasi akademik siswa
[22]. Studi lain yang bersesuaian dengan
temuan ini yakni siswa yang melek digital
lebih baik memiliki kecenderungan kinerja
akademiknya juga lebih tinggi [19]
sehingga aktivitas belajar siswa tidak saja
dilukakan di dalam kelas, namun juga
dapat dilaksanakan di luar kelas [20]. Hasil

penelitian ini  tidak  mengkonfirmasi
temuan peneltian yang menunjukkan
bahwa literasi digital bukan sebagai

penentu signifikan prestasi akademik siswa
[21]. Artinya, siswa yang melek dan
memiliki keterampilan digital tidak selalu
memperoleh hasil belajar yang baik. Bagi
siswa, keterampilan digital digunakan
untuk kepentingan hobi dan seni semata,
sehingga kurang  mendukung  hasil
belajarnya.
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Penelitian ini tentu memiliki keterbatasan
baik dari sisi penggunaan variabel,
instrumen  yang digunakan, metode
penelitian, serta alat analisis. Meskipun
penelitian  ini  telah  konsisten dan
melengkapi hasil penelitian sebelumnya,
namun peneliti masih terbatas dalam
menggunakan variabel dan masih terdapat
variabel kontrol yang tidak signifikan,
yaitu ketersediaan sumber daya manusia
(terutama guru) dan gender. Disamping itu,
pendistribusian  kuesioner secara online
(google form) kepada siswa melalui grup-
grup Whatsapp menyebabkan siswa yang
memberikan respon dan jawaban tidak
memenuhi Kriteria minimal ukuran sampel
sehingga berpengaruh pada generalisasi
dan temuan penelitian. Kelemahan lain
dari penggunaan kuesioner adalah adanya
ketergantungan hasil  penelitian pada
kondisi dan persepsi siswa pada saat
memberikan respon atas pertanyaan atau
pernyataan yang dituangkan dalam
kuesioner. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya respon atau jawaban siswa yang
monoton dan terkesan asal-asalan bahkan
tidak lengkap, sehingga peneliti harus
melakukan sortir dan mengeluarkan dari
sampel, serta berkibat ukuran sampel yang
semakin berkurang.

SIMPULAN

Prestasi akademik merupakan capaian
akademik tertinggi siswa setelah melalui
proses belajar mengajar yang diukur
dengan nilai pengetahuan dan
keterampilan. Sedangkan literasi digital
merupakan kesadaran siswa untuk melek,
tahu, sadar, dan mampu mengoperasikan
alat dan fasilitas digital dengan tepat, serta
menjadi kompetensi pada abad ke-21.
Literasi digital berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan prestasi akademik
siswa. Hal ini dapat dinyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat literasi digital
siswa, maka rata-rata prestasi akademik
siswa semakin meningkat. Adapun varaibel
kontrol yang signifikan meningkatkan
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prestasi akademik siswa adalah
infrastruktur sekolah dan sosial ekonomi,
sedangkan sumber daya manusia dan
gender adalah tidak signifikan.

Temuan penelitian implikasi bahwa siswa
tidak saja memiliki keterampilan atau
mahir dalam hal teknologi, namun siswa
harus mampu mensikapi teknologi tersebut
dengan baik dan melibatkan moral dalam
pemanfaatannya. Kondisi ini tentu akan
berdampak pada perkembangan sikap dan
perilaku siswa dalam belajar, sehingga
prestasi akademiknya akan meningkat.
Sebaliknya, jika siswa tidak mampu
memanfaatkan perkembangan digital saat
ini, maka capaian pembelajarannya akan
menurun.  Demikian halnya dengan
ketersediaan infrastruktur jaringan internet
di sekolah, peran pemerintah sangat
dibutuhan untuk membantu keberlanjutan
infra dan suprastruktur jaringan, mengingat
biaya untuk pemeliharaan dan penggantian
yang tidak murah. Selain itu, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi
keilmuan, khususnya teknologi pendidikan
serta melengkapi literatur yang sudah ada.
Peneliti yang akan datang dapat melakukan
pengujian kembali variabel ini dan
menambahkan variabel penting lainnya,
yakni keterlibatan orang tua. Dari sisi
model analisis juga perlu dikembangkan
guna menambah varian analisis dan
temuan yang konsisten.
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